BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah histogram hasil belajar siswa, yaitu hasil pre test, posttest

dan peningkatan hasil belajar siswa.
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Gambar 3 Histogram Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen karena tidak
memungkinkan seluruh kelas dapat dijadikan sampel penelitian. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Kota Bengkulu
sedangkan sampel penelitian adalah kelas X1 IPA 2 dan kelas XI IPA 4 yang
dipilih secara cluster random sampling yang sebelumnya dilakukan uji
homogenitas awal berdasarkan uji statistik data awal dari nilai pokok bahasan laju
reaksi dan hasilnya adalah kedua sampel adalah homogen (Fhitung 1.535 < Frabel
3.16). Kemudian dilakukan uji homogenitas akhir berdasarkan data hasil belajar
siswa yaitu data selisih nilai rata-rata posttest dengan nilai rata-rata pretest siswa
dengan dua kali pertemuan yang dilakukan, hasilnya adalah kedua sampel
merupakan kelas yang homogen (Fhitung 2.49 < Faver 3.16). Berdasarkan uji
normalitas didapatkan bahwa nilai dari kedua sampel normal, pada kelas
eksperimen (X?hitung 2.938 < X?tapel 7.815) dan kelas kontrol (Xhitung 5.998 < Xtabel
7.815).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran kooperatif kombinasi LC 5E dan ARIAS terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran kimia kelas XI IPA SMA Negeri 3 Kota Bengkulu tahun
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ajaran 2013/2014. Efektivitas ditunjukkan dengan adanya nilai rata-rata hasil
belajar siswa mencapai ketuntasan belajar secara individu dan klasikal, adanya
respon siswa yang positif terhadap kombinasi model pembelajaran kooperatif LC
5E dan ARIAS, serta terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif kombinasi LC 5E-ARIAS
(kelas eksperimen) dan model pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu >70, dapat
diketahui bahwa semua nilai pretest (gambar 2) siswa dari kedua kelas sampel
belum mencapai ketuntasan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan awal
siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Berdasarkan histogram nilai posttest
(gambar 2) siswa menunjukkan bahwa tingkat kemampuan dan pemahaman siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol setelah diterapkannya
masing-masing model pembelajaran. Meskipun tidak semua nilai posttest siswa
kelas eksperimen mencapai KKM.

Berdasarkan gambar 3 histogram peningkatan hasil belajar siswa dapat
diketahui bahwa semakin besar interval selisih nilai yang diperoleh, semakin
besar pula peningkatan hasil belajar yang didapatkan. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan tingkat penguasaan materi siswa pada materi larutan penyangga yang
telah diajarkan setelah diterapkannya model pembelajaran yang berbeda pada
kedua kelas sampel yaitu kombinasi model pembelajaran kooperatif LC 5E dan
ARIAS dan model pembelajaran konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pada kedua kelas sampel yang berbeda, peningkatan hasil belajar siswa pada
penerapan model pembelajaran kombinasi model pembelajaran kooperatif LC 5E
dan ARIAS lebih baik dari pada peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran kombinasi kooperatif LC 5E dan ARIAS pada awal
pembelajaran dilakukan pembangunan kepercayaan diri siswa, hal ini sangat
penting karena dengan kepercayaan diri yang tinggi, siswa cenderung akan
berhasil walau bagaimana pun kemampuan yang dimilikinya. Hal ini untuk
mendorong mereka agar berusaha memanfaatkan kemampuannya secara

maksimal dan sungguh-sungguh sehingga keberhasilan yang optimal dapat
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tercapai dalam hal ini keberhasilan pembelajaran. Dengan sikap yakin, penuh
percaya diri dan merasa mampu dapat melakukan sesuatu dengan berhasil, siswa
terdorong untuk melakukan sesuatu kegiatan dengan sebaik-baiknya sehingga
dapat mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya atau dapat melebihi orang
lain.

Keberhasilan pembelajaran siswa juga didukung oleh minat dan
ketertarikan siswa untuk belajar. Dalam model pembelajaran kombinasi ini ada
fase engagement-interest yang dilakukan di awal pembelajaran dimana siswa
dituntut untuk mengakses pengetahuan awal dengan memberikan apersepsi
kepada siswa. Pada tahap ini, diharapkan siswa menjadi tertarik dan termotivasi
untuk belajar. Adanya motivasi mengakibatkan seseorang merasa senang untuk
melakukan sesuatu atau merasa tertantang untuk belajar mempelajari materi yang
sedang diajarkan. Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri
seseorang untuk melakukan tujuan yang ingin dicapainya karena seseorang akan
berusaha lebih semangat dan giat dalam berbuat sesuatu. Pemberian motivasi
sangat penting dilakukan karena dapat membangkitkan rasa keingintahuan siswa

Dalam proses pembelajaran terdapat prinsip interaktif yaitu adanya
interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa, serta siswa dengan
lingkungannya dengan harapan siswa dapat mengembangkan kemampuannya baik
mental maupun intelektualnya sehingga siswa dikelompok-kelompokkan. Agar
suasana kelompok dalam hal ini diskusi, berlangsung baik dan saling
berkompetisi serta suasana kelasnya lebih hidup, maka pengelompokkan siswa
harus bercampur yaitu tiap-tiap kelompok terdapat intelejensinya yang tinggi,
sedang atau pun rendah. Pengelompokkan siswa dalam pembelajaran, sedikit
banyak ikut mempengaruhi keadaan psikologis siswa sehingga akan menimbulkan
ketertarikan, minat dan kepercayaan diri siswa. Pembangunan motivasi dan minat
belajar siswa tidak harus dilakukan di awal pembelajaran saja namun juga dalam
pembelajaran berlangsung.

Dalam proses belajar mengajar pada kelas eksperimen siswa dituntut untuk
aktif misalnya siswa diberi kesempatan bertanya dan menyampaikan pendapatnya

secara bebas dan saling berkompetisi sehingga suasana kelas lebih hidup. Seperti
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halnya model pembelajaran kooperatif maka terdapat diskusi (diskusi kelompok)
mengenai materi berdasarkan lembar diskusi siswa yang telah disusun oleh guru.
Dalam diskusi kelompok tersebut membuat siswa lebih aktif dalam belajar karena
ada pertukaran pikiran dan masukan umpan balik. Selama proses pembelajaran
berlangsung, seorang guru bertugas sebagai fasilitator sesuai dengan teori
konstruktivisme yaitu guru mendengar, mengamati berempati, mendiagnosa,
terbuka, menantang, mendukung/mendorong, dan menjadi model dalam
pembelajaran.

Pada pembelajaran harus ada pemberian satisfikasi kepada siswa ataupun
kelompok yang terbaik. Dalam penelitian ini pemberian satisfikasi diutamakan
pada kelompok yang terbaik yaitu kelompok yang mampu menyelesaikan
tugasnya secara cepat, tepat dan mampu mengkomunikasikan dengan kelompok
lainnya. Satisfikasi ini berhubungan dengan rasa puas dan bangga atas hasil yang
dicapai. Pemberian satisfikasi dapat meningkatkan keberhasilan karena sifat alami
manusia akan merasa bangga dan puas bila mendapat pujian, penghargaan,
reward, membantu dan sebagainya.

Kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional, pada model
ini tidak terdapat pembangunan kepercayaan diri dan pemberian satisfikasi
sehingga siswa yang mendapatkan nilai yang mencapai ketuntasan belajar lebih
sedikit dibandingkan siswa pada kelas eksperimen. Model pembelajaran
konvensional atau model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru,kurang
menarik minat siswa dan kurang memotivasi. Selain itu pada proses pembelajaran
suasana kelas tidak sehidup pada kelas eksperimen dikarenakan siswa tidak terlalu
semangat dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

Dalam penelitian ini juga dilihat ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan
belajar secara individual dinyatakan telah mencapai ketuntasan, jika siswa
mendapatkan nilai sama dengan atau lebih dari kriteria ketuntasan minimal (> 70).
Berdasarkan lampiran data skor test dapat dinyatakan bahwa kelas XI IPA 4
(kelas eksperimen) sebanyak 28 siswa telah mencapai ketuntasan belajar

individual. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan bahwa kelas
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eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar klasikal karena hasil belajar atau

persentase keberhasilan kelas telah lebih dari 85% yaitu 93.33%.

Penyebaran angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana penerimaan siswa terhadap proses pembelajaran dengan kombinasi model

pembelajaran kooperatif LC 5E dan ARIAS pada materi larutan penyangga. Pada

tabel 3 berikut disajikan data angket tanggapan siswa pada kelas eksperimen

terhadap pembelajaran dengan menggunakan kombinasi model pembelajaran

kooperatif LC 5E dan ARIAS yang diisi oleh 30 siswa. lembar angket ini terdiri

dari 11 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban, yakni sangat setuju, setuju, tidak

setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil penyebaran angket dimuat dalam tabel
berikut:

Tabel. 3 Hasil Penyebaran Angket

No Pernyataan Jawaban (%)
SS S S TS
1 saya lebih mudah memahami materi pelajaran yang diajarkan 33,3 | 60 6,7 | 0
2 saya lebih semangat dan termotivasi dalam mempelajari mata pelajaran | 26,7 | 700 | 3,3 |0
yang diajarkan
3 saya merasa suasana kelas lebih hidup dan menyenangkan. 333 | 50 10 6,7
4 saya lebih berani dan percaya diri untuk menyampaikan pendapat saya 50 50 0 0
5 saya lebih mudah berinteraksi dengan teman sekelas saya 433 533 |33 |0
6 saya menjadi aktif karena terlibat dalam proses pembelajaran 433 533 |33 |0
7 saya berani bertanya atau menjawab pertanyaan teman atau guru 36,7 | 633 |0 0
8 saya dapat menanyakan langsung apabila mengalami kesulitan dalam | 40,0 | 6,7 33 |0
pembelajaran
9 adanya penghargaan kelompok atau siswa membuat saya merasa | 40,0 | 6,7 33 |0
termotivasi dalam proses belajar
10 dengan saling interaksi antar teman, saya lebih mudah | 46,7 6,7 3,3 0
mengoreksi/mengevaluasi diri apabila terjadi kesalahan
11 | adanya penghargaan kelompok atau siswa, membuat saya merasa lebih | 53,3 | 533 |33 |0
senang
Rata-rata 40,6 54,8 3,6 0,6
Keterangan :
SS: Sangat setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan tabel data angket tanggapan siswa, dimana siswa cenderung

setuju terhadap kombinasi model pembelajaran kooperatif LC 5E dan ARIAS.

Siswa menyukai pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kombinasi
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LC 5E dan ARIAS karena siswa merasa model tersebut merupakan model
pembelajaran yang baru sehingga membuat siswa tertarik, menyenangkan dan
lebih mudah memahami materi dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Adanya motivasi dan pembangunan kepercayaan diri pada siswa, membuat siswa
lebih berani bertanya dan menyampaikan pendapat mereka pada temannya. Siswa
juga menjadi lebih aktif karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran dan
membuat suasana kelas lebih hidup dan menyenangkan. Adanya penghargaan
(satisfikasi) terhadap siswa atau kelompok tertentu akan menjadikan siswa lebih
termotivasi dalam belajar dan menjadi kompetisi antarsiswa atau antarkelompok
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kombinasi LC 5E dan ARIAS efektif dalam pembelajaran kimia
kelas XI SMA Negeri 3 Kota Bengkulu dengan melihat nilai rata-rata ketuntasan
belajar siswa yang melebihi 85%, respon siswa yang positif terhadap model
pembelajaran yang dilihat dari data angket tanggapan siswa dan terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini mengacu pada teori llbertsax dalam Arikunto (2006)
mengemukakan bahwa efektivitas mengajar dapat diukur minimal dengan 3 cara:
pendekatan analisis, pendekatan deskriptif, dan pendekatan eksperimen.

Sejauh ini belum ada model pembelajaran yang tidak memiliki kekurangan,
pada penerapan kombinasi model pembelajaran kooperatif LC 5E ARIAS juga
memiliki kekurangan, yaitu waktu yang diperlukan untuk pembelajaran lebih lama
karena dalam pembelajaran siswa tidak langsung diberikan materi seperti pada
metode ceramah tetapi terlebih dahulu diberikan motivasi dan semangat serta
siswa diarahkan untuk lebih aktif agar dapat memecahkan masalah, dengan kata
lain model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama apalagi ketika
diterapkan pada kelas yang cenderung siswanya pemalu, atau merasa takut kepada
guru. Pada awal pembelajaran siswa sedikit bingung dengan model pembelajaran
yang diterapkan karena siswa masih belum terbiasa dengan model tersebut namun
setelah berjalannya waktu, siswa akhirnya dapat beradaptasi sehingga

pembelajaran berlangsung dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaan
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pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Dalam penelitian ini hanya ditinjau dari
segi kognitifnya saja tanpa melihat apakah model pembelajaran ini dapat
memperbaiki atau memberikan sikap atau tingkah laku yang positif terhadap
siswa tersebut atau tidak. Secara psikomotorik juga tidak dilakukan penelitian
dalam model pembelajaran ini sehingga tidak dilihat hasil keterampilan dan
kecakapannya.

Selama penelitian ada kendala yang dihadapi, yaitu saat penelitian di SMA
Negeri 3 Kota Bengkulu pelaksanaannya ada jadwal Ujian Praktikum siswa kelas
XIl sehingga ada kegiatan yang menggannggu jalannya pembelajaran dan
membutuhkan waktu untuk mengkondisikan siswa. Dari kekurangan dan kendala
yang ada, peneliti berusaha mencari solusi untuk mengatasi agar proses
pembelajaran berjalan lancar. Beberapa solusi untuk mengatasi kendala yang ada
yaitu guru datang lebih awal, lebih memusatkan perhatian siswa, dan

mengkondisikan siswa serta guru harus memanajemen waktu dengan baik.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, pengajuan hipotesis, analisis data penelitian

dan pembahasan masalah maka dapat disimpulkan bahwa:

5.2

1. Rata-rata hasil belajar siswa yang mengunakan kombinasi model

pembelajaran LC 5E dan ARIAS adalah 78.48.

. Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran

konvensional adalah 76.01.

. Penerapan kombinasi model pembelajaran LC 5E dan ARIAS dalam

pembelajaran kimia adalah efektif untuk diterapkan karena berdasarkan
nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa yang melebihi 85%, respon siswa
yang positif terhadap model pembelajaran yang dilihat dari data angket
tanggapan siswa yaitu SS = 40.6%, S = 54.8%, TS = 3.6%, dan STS =
0.6%, serta terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat dari uji-t vyaitu
thitung4.063> trabel 1.671.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan

khususnya mata pelajaran kimia. Saran yang dapat penyusun sumbangkan

berdasarkan hasil penelitian adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap waktu pembelajaran agar

waktu yang digunakan efektif dilaksanakan.

Perlu dilakukan lebih lanjut juga mengenai dua ranah penilaian lagi yaitu
ranah psikomotorik dan ranah afektif siswa apakah terjadi perubahan secara
positif atau tidak.

Guru hendaknya lebih memotivasi dan mampu menarik perhatian siswa di

awal pembelajaran agar siswa lebih tertarik untuk belajar.

40
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